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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sejarah Perkembangan Pluralisme agama

1. Lahirnya Pluralisme

Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa yang disebut Pencerahan

(Enlightenment) Eropa, tepatnya pada abad ke-18 Masehi, masa yang sering disebut

sebagai titik permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern.Yaitu masa yang diwarnai

dengan wacana-wacana baru pergolakan pemikiran manusia yang berorientasi pada

superioritas akal (rasionalisme) dan pembebasan akal dari kungkungan-kungkungan

agama.1

Sebenarnya kalau ditelusuri lebih jauh dalam peta sejarah peradaban agama-agama

dunia, kecenderungan sikap beragama yang pluralistik, dengan pemahaman yang dikenal

sekarang, sejatinya sama sekali bukan barang baru. Cikal bakal pluralisme agama ini

muncul di India pada akhir abad ke-15 dalam gagasan-gagasan Kabir (1440-1518) dan

muridnya, yaitu Guru Nanak (1469-1538) pendiri “Sikhisme”.Hanya saja, pengaruh

gagasan ini belum mampu menerobos batas-batas geografis regional, sehingga hanya

populer di anak benua India. Ketika arus globalisasi telah semakin menipiskan pagar-

pagar kultural Barat-Timur dan mulai maraknya interaksi kultural antar kebudayaan dan

agama dunia, kemudian di lain pihak timbulnya kegairahan baru dalam meneliti dan

mengkaji agama-agama Timur, khususnya Islam, yang disertai dengan berkembangnya

pendekatan-pendekatan baru kajian agama (scientific study of religion), mulailah gagasan

pluralisme agama berkembang secara pelan tapi pasti, dan mendapat tempat di hati para

intelektual hampir secara universal.

1Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama,(Jakarta: Perspektif, 2005).
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Gagasan pluralisme agama sebenarnya bukan hasil dominasi pemikir Barat, namun

juga mempunyai akar yang cukup kuat dalam pemikiran agama Timur, khususnya dari

India, sebagaimana yang muncul pada gerakan-gerakan pembaruan sosioreligius di

wilayah ini. Beberapa peneliti dan sarjana Barat, seperti Parrinder dan Sharpe, justru

menganggap bahwa pencetus gagasan pluralisme agama adalah tokoh-tokoh dan pemikir-

pemikir yang berbangsa India. Rammohan Ray (1772-1833) pencetus gerakan Brahma

Samaj yang semula pemeluk agama Hindu, telah mempelajari konsep keimanan terhadap

Tuhan dari sumber-sumber Islam, sehingga ia mencetuskan pemikiran Tuhan Satu dan

persamaan antar agama. Sri Ramakrishna (1834-1886), seorang mistis Bengali, setelah

mengarungi pengembaraan spiritual antar agama (passing over) dari agama Hindu ke

Islam, kemudian ke Kristen dan akhirnya kembali ke Hindu lagi, juga menceritakan bahwa

perbedaan-perbedaan dalam agama-agama sebenarnya tidaklah berarti, karena perbedaan

tersebut sebenarnya hanya masalah ekspresi.

Bahasa Bangal, Urdu dan Inggris pasti akan mempunyai ungkapan yang berbeda-

beda dalam mendeskripsikan “air”, namun hakikat air adalah air. Maka menurutnya,

semua agama mengantarkan manusia ke satu tujuan yang sama, maka mengubah

seseorang dari satu agama ke agama yang lain (prosilitisasi) merupakan tindakan yang

tidak menjustifikasi, di samping merupakan tindakan yang sia-sia. Gagasan Ramakrishna,

persahabatan dan toleransi penuh antar agama, kemudian berkembang dan diterima hingga

di luar anak benua India berkat kedua muridnya, Keshab Chandra Sen (1838-1884) dan

Swami Vivekananda (1882-1902).

Sen ketika mengunjungi Eropa sempat berjumpa dan berdiskusi dengan F. Max

Muller (1823-1900), Bapak ilmu perbandingan agama modern di Barat, dan

menyampaikan gagasan-gagasan gurunya. Vevikananda justru mempunyai pengaruh lebih

besar, dengan mendapatkan kesempatan menyampaikan pesan-pesan gurunya di depan
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Parlemen Agama Dunia (World’s Parliament of Religion) di Chicago, Amerika Serikat,

tahun 1893. Upaya Swani Vevikananda tersebut telah mendapat pujian yang luar biasa

dari masyarakat Hindu dan mengangkat namanya sebagai pahlawan nasional. Dengan

demikian, dia berhak disebut sebagai peletak dasar gerakan, yang oleh Parrinder disebut,

Hindu Ortodok Baru yang mengajarkan bahwa semua agama adalah baik dan kebenaran

yang paling tinggi adalah pengakuan terhadap keyakinan ini. Menyusul kemudian tokoh-

tokoh India lain seperti Mahatma Gandhi (1869-1948) dan Sarvepalli Radhakrishna (1888-

1975) yang juga menyuarakan pemikiran pluralisme agama yang sama.

2. Perkembangan Pluralisme Agama

Dalam perkembangan pluralisme agama dapat dilihat ketika memasuki abad ke-

19, gagasan pluralisme agama telah semakin kokoh dalam wacana pemikiran filsafat dan

teologi barat. Tokoh yang tercatat pada barisan pemula muncul dengan gigih

mengedepankan gagasan ini adalah seorang teolog kristen Liberal Ernst Troeltsch (1865-

1923). Dalam sebuah makalahnya yang berjudul “The Place of Christianity among the

World Religions” (Posisi Agama Kristen diantara agama-agama Dunia) yang

disampaikan dalam sebuah kuliah di Universitas Oxford menjelang wafatnya pada tahun

1923, Troeltsch melontarkan gagasan pluralisme agama secara argumentatif bahwa dalam

semua agama, termasuk Kristen, selalu mengandung elemen kebenaran dan tidak satu

agama pun yang memiliki kebenaran mutlak, konsep ketuhanan di muka bumi ini

beragam dan tidak hanya satu.2

Kemudian di lain pihak, gagasan pluralisme agama menembus dan menyusup ke

wacana pemikiran Islam melalui karya-karya pemikir-pemikir muslim seperti Rene

Guenon (Abdul Wahid Yahya) dan Frithjof Schuon (Isa Nuruddin Ahmad).

2Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama,(Jakarta: Perspektif, 2005), 18.
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Sementara itu, dalam diskursus pemikiran Islam, pluralism agama masih

merupakan hal baru dan tidak mempunyai akar ideologis atau bahkan teologis yang kuat.

Gagasan pluralisme agama yang muncul lebih merupakan perspektif baru yang

ditimbulkan oleh proses penetrasi kultural Barat modern dalam dunia Islam. Pendapat ini

disepakati oleh realitas bahwa gagasan pluralisme agama dalam wacana pemikiran Islam,

baru muncul pada masa-masa pasca Perang Dunia Kedua, yaitu ketika mulai terbuka

kesempatan besar bagi generasi muda muslim untuk mengenyam pendidikan di

universitas- universitas Barat sehingga mereka dapat berkenalan dan bergesekan langsung

dengan budaya Barat.

Kemudian, paham pluralismeagama masuk ke Indonesia pada saat cendekiawan

muslim membuka kran liberalisasi yang di usung oleh Nurcholish Madjid.Berawal dari

sinilah pluralisme dijadikan tren kehidupan umat beragama.Dengan dalih mencegah dan

meredam konflik antar umat beragama.Tetapi, pluralismeagama bukanlah sekedar

toleransi antar umat beragama yang sering di suarakan oleh para pendukung pluralisme

agama.Pluralisme agama adalah sebuah bentuk untuk menuntut kesamaan dan kesetaraan

(equality) dalam segala hal antar agama. Sehingga jika diterapkan dalam agama, akan

menghilangkan istilah iman-kufur, tauhid-musyrik dan lain sebagainya. Dari konsekuensi

paham ini adalah perubahan ajaran pada tingkatan akidah.3

Wacana pluralisme di tanah air tampak begitu ramai setelah MUI menerbitkan

fatwanya No.7/MUNAS VII/MUI/11/2005.4Dengan keluarnya fatwa tersebut, pendukung

pluralisme agama di Indonesia dipukul dengan telak oleh fatwa MUI.Tetapi para

3 Chaerani Azizah, dalam
http://kepribadianquranioche.blogspot.co.id/search/label/ABOUT%20ISLAM (Senin, 07 November
2016)

4 Pada MUNAS (Musyawarah Nasional) yang ke-7 di akhir bulan Juli 2005, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) telah memfatwakan haramnya pluralisme, liberalisme, dan sekulerisme agama.
Fatwa yang dituangkan dalam keputusan nomor 7/Munas VII/MUI/11/2005 tersebut menegaskan
bahwa pluralisme, liberalisme, dan sekulerisme agama adalah paham yang bertentangan dengan
ajaran agama Islam.
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pendukung pluralisme agama tidak berhenti begitu saja, ada kencenderungan mereka

berubah kulit dengan istilah Abrahamic faith dan multikulturalisme. Tetapi tujuannya

tetap sama dengan pluralisme atau kesetaraan.

Pluralisme pada perkembangannya menjadi suatu wacana yang cukup ramai

dibicarakan, terutama pasca reformasi. Keramaian itu semakin menguat semenjak MUI

memutuskan fatwanya yang mengharamkan terhadap sekularisme, liberalisme dan

pluralisme pada tahun 2005. Kemudian yang paling menarik untuk diperhatikan pasca

keluarnya fatwa tersebut adalah semaraknya respon publik yang diwakili oleh sejumlah

LSM Islam yang dengan antusias menyuarakan tiga isu tersebut, bahkan selama kurun

lima tahun sejak pengharaman tersebut, tiga isu besar tersebut semakin menemukan

performanya yang semakin matang.

Selain respon dari sejumlah LSM dua arus besar Islam di Indonesia yaitu

Muhammadiyah dan Nahdlatul ‘Ulama juga ikut meramaikan wacana tersebut. Kelompok

muslim lain seperti Persatuan Islam (PERSIS), Nahdatul Wathan di NTB, Darul Dakwah

wa Irsyad (DDI) di Sulawesi, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Front Pembela Islam

(FPI) serta Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) juga memainkan perannya dalam merespon tiga

wacana tersebut. Ditenga-tengah tempratur terbukanya demokrasi, masing-masing

kelompok tersebut mempunyai hak yang sama dalam mengungkapkan pendapatnya,

sebagian ada yang bersikukuh menolak, sebagian yang lain dengan penuh kemantapan

menerima pluralisme sebagai sebuah keniscayaan.

Jika dilihat lebih dekat dari dua organisasi besar di Indonesia yaitu NU dan

Muhammadiyah telah banyak lahir dari rahim keduanya komunitas-komunitas Islam yang

begitu gigih mengangkat isu pluralisme, sehingga pada sisi yang lain kedua organisasi

tersebut dipercaya sebagai sisi Islam yang cukup moderat yang mampu meredam

radikalisme dan militanisme Islam yang biasanya lahir dari kubu-kubu yang menamakan
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dirinya sebagai Islam puritan. Gerakan tradisional diwakili oleh NU sementara gerakan

Islam modernis diwakili Muhammadiyah. Abdurrahman Wahid dan Masdar F. Mas’ud

dua tokoh representaif yang lahir dari NU telah memainkan perannya dalam

mengapresiasi pularlisme. Bahkan Gusdur pada suatu kesempatan telah di anggap sebagai

bapak pluralisme.

Sementara Muhammadiyah yang sejak awal merepresentasikan dirinya sebagai

gerakan Islam modernis tentu secara otomatis akan menerima pluralisme sebagai

keniscayaan. Ahmad Dahlan misalnya sebagai pendiri Muhammadiyah mempunyai

wawasan ke depan yang cukup progresif yang di dalamnya tertampung pluralisme

sebagai suatu keharusan. Hal itu tercermin dari sikap riil KH. Ahmad Dahlan yang

mempunyai banyak kolega dari non muslim. Cerminan tersebut mengindikasikan bahwa

Muhammadiyah sejatinya secara ideologi telah menganut ideologi inklusif dan plural.

Syafi’I Ma’arif menjadi cerminan fundamental adanya penerimaan terhdap pluralism

dalam tubuh Muhammadiyah.

Akan tetapi jika dibandingkan dengan NU, isu pulralisme dan sikap progresif

yang dikembangkan di Muhammadiyah bisa terbilang tertinggal. NU sudah sejak tahun

1980-an sedangkan fenomena yang demikian dalam Muhammadiyah baru muncul pada

paroh akhir tahun 1990-an. Ketertinggalan Muhammadiyah dalam menangkap

keniscayaan tersebut menjadikan Muhammadiyah sedikit lebih tertutup mengingat

sebagian massanya terjebak pada gerakan-gerakan ektrem yang menghendaki ideologi

ekslusif yang pada akhirnya memunculkan gerakan puritanisme. Walaupun demikian di

tubuh NU sendiri juga mengemukan sub kelompok yang juga cukup tetutup dalam

menerima pluralisme.

Secara konkret Muhammadiyah dan NU benar-benar telah menelorkan

pengarusutamaan (mainstreaming) ide-ide sekularalisme, liberalism dan pluralisme dalam
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beberapa kajian yang berafaliasi pada keduanya. Islam Liberal lewat artikel

menggugahnya Ulil Absar Abdalla yang dipublikasikan di Kompas pada tahun 2002

membuka diskursus baru tentang tiga isu tersebut. Kelompok ini merupakan representasi

dari kubu NU, kemudian sejumlah LSM lainnya seperti Perhimpunan Pengembangan

Pesantren dan Masyarakat (P3M), The Wahid Institute (TWI) dan Lembaga Kajian Islam

dan Masyarakat (LKiS) menjadi agen dari mainstreaming yang bekembang dalam NU.

Sementara kajian-kajian yang mereprentasikan dari kubu Muhammadiyah seperti,

Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), Yayasan Paramadina, Internasional Center

for Islam and Pluralism (ICIP), Ma’arif Institute dan JIMM. Sejumlah kajian itulah yang

kemudian menjadi media penghantar dari ide-ide teoritis untuk kemudian ditansmisikan

pada dunia riil. Sejumlah tokoh Muhammadiyah yang bisa dibilang cukup kuat dalam

menyuarakan ide pluralisme pada tngkat kajian-kajian tersebut dan dunia intlektual

adalah, Ahmad Syafii Maarif,M Dawam Raharjo,Moeslim Abdurrahman, M. Amin

Abdullah dan Abdul Munir Mulkhan. Merekalah para tokoh senior yang juga secara fisik

terlibat dalam pengkaderan pemikir muda Muhammadiyah saat ini.

Selain dua ormas besar mainstreaming itu juga di dapati pada dunia kampus. UIN

Jakarta dan UN Yogyakarta dua kampus yang representative secara aktif terlibat dalam

menyuarakan tiga isu tesebut. Tokoh-tokoh yang terlibat di UIN Jakarta ada Harun

Nasution yang mampu memberikan pandangan pulralisnya lewat teks bukunya dengan

judul Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya yang didalamnya terdapat pemahaman Islam

secara komprehensif. Disusul kemudian oleh Komaruddin Hidayat, Azyumardi Azra yang

menginginkan agar UIN tidak lagi hanya bersifat fiqih oriented tetapi harus

dikembangkan pada wawasan keislaman yang lain menyangkut kemodernan, ilmu

pengetahuan dan kebangsaan. Sementara di Yogyakarata ada Mukti Ali dan Amin
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Abdullah yang dalam segmen wawancara di Kompas edisi 7 Oktober 2008 menyatkan

bahwa UIN Sunan Kalijaga mendukung pluralisme.

Data-data di atas menunjukkan bahwa isu pluralisme dalam perkembangannya

memang telah diamini oleh dua ormas tebesar di Indonesia sekaligus juga didukung

secara akdemis oleh dunia intelektual yang diwakili oleh dua Univesitas Islam Negeri

Jakarta dan Yoyakarta yang sudah secara aktif ikut andil dalam laju perjalanan pulralisme

di Indonesia.5

B. Pengertian dan Konsep dasar Pluralisme agama

1. Pengertian Pluralisme agama

Kata “pluralisme” berasal dari kata “pluralism”yaitu gabungan dari kata plural dan

isme.Kata “plural” diartikan dengan menunjukkan lebih dari satu.Sedangkan isme

diartikan dengan sesuatu yang berhubungan dengan paham atau aliran. Dalam Kamus The

Contemporary English-Indonesia Dictionary, kata “plural” diartikan lebih dari satu atau

jamak atau yang berkenaan dengan keanekaragaman. Jadi, pluralisme adalah paham atau

sikap terhadap keadaan majemuk, baik dalam konteks sosial, budaya, politik, maupun

agama.

Pluralisme adalah suatu paham atau pandangan hidup yang mengakui dan

menerima adanya kemajemukan atau keanekaragaman dalam suatu kelompok masyarakat.

Kemajemukan dimaksud misalnya dilihat dari segi agama, suku, ras, adat-istiadat,

dll.Segi-segi inilah yang biasanya menjadi dasar pembentukan aneka macam kelompok

lebih kecil, terbatas dan khas, serta yang mencirikhaskan dan membedakan kelompok

yang satu dengan kelompok yang lain, dalam suatu kelompok masyarakat yang majemuk

dan yang lebih besar atau lebih luas.Misalnya masyarakat Indonesia yang majemuk, yang

5 Novi Hariyanti, Agama dan Pluralisme, Dalam
http://ariaantiy.blogspot.co.id/2012/12/agama-dan-pluralisme.html (Selasa, 11 Januari 2017)
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terdiri dari berbagai kelompok umat beragama, suku, dan ras, yang memiliki aneka macam

budaya atau adat istiadat.6

Menerima kemajemukan berarti menerima adannya perbedaan. Menerima

perbedaan bukan berarti menyamaratakan tetapi justru mengakui bahwa ada hal atau ada

hal-hal yang tidak sama. Menerima kemajemukan (misalnya dalam bidang agama)

bukanlah berarti bahwa membuat “penggabungan gado - gado”, dimana kekhasan masing-

masing terlebur atau hilang.Kemajemukan juga bukan berarti “tercampur baur” dalam satu

“adonan”. Justru di dalam pluralisme atau kemajemukan, kekhasan yang membedakan hal

(agama) yang satu dengan yang lain tetap ada dan tetap dipertahankan. Jadi pluralisme

berbeda dengan sinkritisme (penggabungan) dan assimilasi atau akulturasi (penyingkiran).

Juga pluralisme tidak persis sama dengan inkulturasi, kendati di dalam pluralisme atau

kemajemukan bisa terjadi inkulturasi dimana keaslian tetap dipertahankan.7

Pluralisme bagi Cak Nur adalah suatu landasan sikap positif untuk menerima

kemajemukan semua hal dalam kehidupan sosial dan budaya, termasuk agama.Yang

dimaksud dengan sikap positif adalah sikap aktif dan bijaksana.Pluralisme menurut

rumusan Cak Nur (panggilan akrab Nurcholis Madjid) merupakan bagian dari sikap dasar

dalam berislam.“Yaitu sikap terbuka untuk berdialog dan menerima perbedaan secara

adil”, tandasnya.“Dengan keterbukaan dan sikap dialogis itu dimaksudkan agar kita

memiliki etos membaca, membina, belajar, dan selalu arif”.8

Alwi Shihab memberikan beberapa pengertian dan catatan mengenai pluralisme

sebagai berikut:

6Arifinsyah, Hubungan Antar Umat Agama, Wacana Pluralisme Eksklusivisme dan
Inklusivisme, ( IAIN Press, 2002), 55.

7 A. Shobiri Muslim, “Pluralisme Agama Dalam Perspektif Negara dan Islam”, (Jakarta:
Madania, 1998), 4.

8 Syamsul Hadi, dalam http://hadirukiyah.blogspot.co.id/2009/05/“nurcholis-madjid-dan-
pluralisme-agama.html (Selasa, 11 Oktober 2016)
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Pertama, pluralisme tidak semata-mata menunjuk pada kenyataan adanya

kemajemukan, tetapi juga keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut.

Pluralisme agama dan budaya dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seseorang baik

ditempat kerja, di kampus, maupun di tempat berbelanja.Akan tetapi dengan melihat

pengertian yang petama ini, orang tersebut baru dapat dikatakan menyandang sifat

“pluralis” apabila dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan kemajemukan

tersebut.Dengan kata lain, dengan pluralisme tiap pemeluk agama tidak hanya dituntut

untuk mengakui keberadaan hak agama komunitas, Jurnal Pengembangan Masyarakat

Islam lain, tetapi ikut terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna

tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan.9

Kedua, pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme

menunjuk kepada suatu realitas, yang di dalamnya berbagai ragam agama, ras, dan bangsa,

hidup secara berdampingan di sebuah lokasi.Namun demikian tidak terjadi interaksi positif

antar penduduk lokasi tersebut, khususnya di bidang agama.10

Ketiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang

relativis akan berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut “kebenaran” atau “nilai”

ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berpikir seseorang atau masyarakatnya.

Implikasi dari paham relativisme agama adalah bahwa doktrin agama apapun harus

dinyatakan benar dan semua agama adalah sama.

Keempat, pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yaitu menciptakan suatu agama

baru dengan memadukan unsur-unsur tertentu dari berbagai ajaran agama.11

9AlwiShihab , Islam inklusif, menuju sikap Terbuka dalam beragama.(Jakarta:
Mizan).1998.40

10 Ibid, 40.
11Alwi Shihab ,Islam inklusif, menuju sikap Terbuka dalam beragama.

(Jakarta:Mizan).1998,41.
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Kemudian Pemikiran Mukti Ali tentang pluralisme terutama terinspirasi oleh

gurunya di Universitas McGill, Wilfred Cantwell Smith. Pengaruh Smith yang besar

dalam dirinya adalah sikap toleransi yang besar terhadap agama lain.

Pluralisme dalam pandangan Mukti Ali adalah agree in disagreement (setuju

dalam perbedaan), yaitu percaya bahwa agama yang dipeluk itulah agama yang paling

baik, dan mempersilahkan orang lain untuk mempercayai bahwa agama yang dipeluknya

adalah agama yang paling baik. Diyakini bahwa antara satu agama dan agama lainnya,

selain terdapat perbedaan, juga terdapat persamaan. Pengakuan seperti ini akan membawa

kepada suatu pengertian yang baik yang dapat menimbulkan adanya saling menghargai

dan sikap saling menghormati antara kelompok pemeluk agama-agama yang satu dengan

yang lain.12

Namun, tentu saja tidak sesederhana itu menyepakati sebuah konsepsi pemikiran,

jika tidak diruntut pemikirannya, sehingga dapat diketahui pada siapa pemikiran tersebut

mengekor, karena seseorang tidak akan bisa menggagas sebuah pemikiran jika tidak ada

rujukan berupa konsep, teori atau paradigma yang menjadi sumber inspirasi.

2. Konsep dasar Pluralisme agama

Dalam kehidupan manusia, sesuatu yang dapat kita lihat bahwa manusia

merupakan sekumpulan orang yang masing – masing memiliki, kepentingan dan keinginan

yang berbeda-beda. Selain itu juga manusia memiliki ciri khas yang sangat unik yaitu

berbeda antara yang satu dengan lainnya, antara satu kelompok dan kelompok yang

lainnya. Perbedaan itu bisa berasal dari suku, agama, ras dan antar golongan atau yang

disingkat SARA. Pluralitas (keragaman) adalah bagian dari kehidupan ini.Bahkan dapat

disebut sebagai sunnatullah.Tuhan memang telah menciptakan manusia dengan berbagai

12Mirnawatisapar, Tokoh Tokoh Pluralisme Islam Serta Pemikirannya, dalam
https://mirnawatisapar.wordpress.com/2014/08/19/tokoh-tokoh-pluralisme-islam-serta-
pemikirannya.html (Minggu, 16 Oktober 2016)
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variannya.Ada varian etnis, suku, agama, golongan dan kelompok.Bahkan juga pluralitas

ekonomi, pendidikan, sosial, budaya dan sebagainya.Semua memberikan gambaran bahwa

dunia ini memang diciptakan dalam kenyataan yang plural atau beragam.

Kata Plural berarti merujuk pada sesuatu yang lebih dari satu. Jika dikaitkan

dengan penggolongan atas manusia, maka akan dijumpai suatu kenyataan bahwa manusia

memang terdiri atas golongan – golongan. Misalnya, ada etnis kaukasoid, etnis mongoloid,

negroid dengan varian-varian tambahannya. Kulitnya saja juga bervariasi.Ada yang

kuning, ada yang hitam ada yang coklat dan sebagainya.

Pluralisme dalam pandangan kaum agamawan, dinyatakan bahwa pluralism

merupakan salah satu kata yang ringkas untuk menyebut sesuatu tatanan dunia baru di

mana perbedaan budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai yang perlu disadari agar

warga negara terpanggil untuk hidup berdamai dalam perbedaan. Di dalam konteks ini,

maka di dalam kehidupan ini dibutuhkan adanya saling pemahaman akan koeksistensi,

hidup dengan saling menghargai dan mengakui.

Terkait dengan konsep dasar Pluralisme ada tiga sub fokus, meliputi: 1) Dasar

Filosofis Kemanusiaan, 2) Dasar Sosial Kemasyarakatan Dan Budaya, 3) Dasar Teologis.

a. Dasar Filosofis Kemanusian

Penerimaan kemajemukan dalam paham pluralisme adalah sesuatu yang mutlak,

tidak dapat ditawar-tawar.Hal ini merupakan konsekwensi dari kemanusiaan. Manusia

pada dasarnya adalah makhluk social yang mempunyai harkat dan martabat yang sama,

mempunyai unsure - unsur essensial (inti sari) serta tujuan atau cita-cita hidup terdalam

yang sama, yakni damai sejahtera lahir dan batin. Namun dari lain sisi, manusia
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berbeda satu sama lain, baik secara individual atau perorangan maupun komunal atau

kelompok, dari segi eksistensi atau perwujudan diri, tata hidup dan tujuan hidup.13

Sedangkan secara faktual dan historis, manusia yang sama secara essensial dan

berbeda secara eksistensial itu pada hakekatnya adalah makhluk sosial yang hidup

bersama, saling membutuhkan, dan saling tergantung satu sama lain, baik secara

perorangan/individual maupun secara kelompok. Oleh sebab itu suka atau tidak suka,

mau atau tidak mau, kemajemukan harus diterima karena dan demi kemanusiaan.

Pluralisme atau adanya dan penerimaan akan kemajemukan merupakan konsekwensi

dari kemanusiaan.

Adanya kemajemukan merupakan suatu fakta sosial kemasyarakatan dan

kemanusiaan yang tidak dapat ditolak dalam sejarah hidup manusia, baik secara lokal

maupun nasional dan internasional.

b. Dasar Sosial Kemasyarakatan Dan Budaya

Pengakuan akan adanya dan penerimaan akan kemajemukan merupakan

konsekwensi dan konsistensi komitmen sosial maupun konstitusional sebagai suatu

masyarakat (suku, bangsa, bahkan dunia), yang berbudaya. Karena kemajemukan

merupakan konsekwensi dari hakekat manusia sebagai makhluk sosial, yang dari satu

segi memiliki kesamaan essensial tetapi dari lain segi ada perbedaan eksistensial, maka

pada hakekatnya adanya dan kekhasan atau identitas suatu kelompok masyarakat (entah

lokal, nasional, dan internasional) akan hilang bila tidak ada atau ditiadakan atau

ditolak kemajemukan. Jadi kemajemukan merupakan unsur penentu bagi adanya dan

kekhasan dari suatu masyarakat. Oleh sebab itu dalam sejarah pembentukan dan

kehidupan setiap kelompok masyarakat senantiasa ada kesadaran dan pengakuan akan

13 Sururin .Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam: Bingkai Gagasan Yang Berserak.
(Bandung:Nuansa 2005), 94.
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adanya kemajemukan, serta ada komitmen untuk menerima dan tetap mempertahankan

kemajemukan secara konsekwen dan konsisten.14

Misalnya sejarah perjuangan kehidupan masyarakat Indoensia, baik secara lokal

maupun nasional, telah dicirikhaskan dengan kesadaran akan adanya serta komitmen

akan penerimaan kemajemukan secara konsekwen dan konsisten. Sumpah Pemuda

serta pelbagai macam perjuangan untuk mendirikan dan mempertahankan Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dari masa ke masa merupakan fakta sejarah

nasional bangsa Indonesia akan adanya serta komitmen untuk menerima dan

mempertahankan kemajemukan masyarakat Indonesia. Begitu pula Pancasila dan UUD

45 mencerminkan kesadaran, komitmen, pandangan hidup serta sikap hidup yang sama.

Pancasila dan UUD 45 merupakan bukti konstitusional nasional tentang pluralisme di

Indonesia.15

c. Dasar Teologis

Dalam suatu masyarakat agamawi seperti masyarakat Indonesia, kendati ada

pelbagai macam agama yang berbeda dalam pelbagai aspek atau unsur-unsurnya,

namun kemajemukan seyogyanya harus diterima, sebagai konsekwensi dari nilai - nilai

luhur dan gambaran “Sang Ilahi” (Allah) yang maha baik serta cita-cita atau tujuan

mulia dari setiap agama dan para penganutnya.16

Dari hasil kajian, misalnya oleh ilmu perbandingan agama - agama, dapat kita

ketahui bahwa:

(1). Dari satu segi adanya kesamaan. Misalnya dalam setiap agama ada gambaran dan

ajaran tentang “Sang Ilahi” (“Allah” atau sebutan lainnya) sebagai yang maha baik,

14 Muhammad Fathi Osman, Islam, Pluralisme dan Toleransi Keagamaan, (JakartaSelatan:
PSIK Universitas Paramadina, 2006), 124.

15Muhammad Fathi Osman, Islam, Pluralisme dan Toleransi Keagamaan, (JakartaSelatan:
PSIK Universitas Paramadina, 2006), 127.

16 Abd A’la, Ahmad Baso, Azyumardi Azra dkk, Nilai-Nilai Pluralism Dalam Islam,
(Bandung: Nuansa, 2005), 68.
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maha sempurna, maha kuasa, asal dan tujuan hidup akhir dari manusia dan segala

sesuatu yang baik. Juga ada gambaran tentang “surga”, kebahagiaan, ketenteraman,

damai sejahtera, dll yang merupakan cita - cita dan tujuan akhir hidup setiap orang.

(2). Dari segi lain ada rupa - rupa perbedaan karena adanya perbedaan persepsi serta

keterbatasan manusia dalam upaya “mendalami” dan memahami serta menjalin

hubungan dengan “Sang Ilahi” yang tidak terbatas dan tidak terjangkau daya

tangkap insani manusia.

(3). Oleh sebab itu timbullah aneka macam iman kepercayaan dan agama. Maka sudah

seyogyanya kemajemukan agama harus diterima, sebagai konsekwensi dari adanya

iman dan agama.17

C. Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Pluralisme Agama

1. Faktor Internal

Faktor internal disini yaitu mengenai masalah teologis. Keyakinan seseorang yang

mutlak dan absolut terhadap apa yang diyakini dan diimaninya merupakan hal yang wajar.

Sikap absolutisme agama tak ada yang mempertantangkannya hingga muncul teori tentang

relativisme agama. Pemikiran relativisme ini merupakan sebuah sikap pluralisme terhadap

agama.

2. Faktor Eksternal

a) Faktor Sosio-Politik

Faktor ini berhubungan dengan munculnya pemikiran mengenai masalah

liberalisme yang menyuarakan kebebasan, toleransi, kesamaan, dan pluralisme.

Liberalisme inilah yang menjadi cikal bakal pluralisme. Pada awalnya liberalisme

hanya menyangkut mengenai masalah politik belaka, namun pada akhirnya

17 Abd A’la, Ahmad Baso, Azyumardi Azra dkk, Nilai-Nilai Pluralism Dalam Islam,
(Bandung: Nuansa, 2005), 56-58.
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menyangkut masalah keagamaan juga. Politik liberal atau proses demokratisasi telah

menciptakan perubahan yang sistematis dan luar biasa dalam sikap dan pandangan

manusia terhadapa agama secara umum. Sehingga dari sikap ini timbullah pluralisme

agama.

Situasi politik global yang kita alami saat ini menjelaskan kepada kita secara

gamblang tentang betapa dominannya kepentingan politik ekonomi barat terhadap

dunia secara umum. Dari sinilah terlihat jelas hakikat tujuan yang sebenarnya sikap

ngotot barat untuk memonopoli tafsir tunggal mereka tentang demokrasi. Maka

pluralisme agama yang diciptakan hanya merupakan salah satu instrumen politik global

untuk menghalangi munculnya kekuatan-kekuatan lain yang akan menghalanginya.

b) Faktor Keilmuan

Pada hakikatnya, terdapat banyak faktor keilmuan yang berkaitan dengan

munculnya pluralisme. Namun yang berkaitan langsung dengan pembahasan ini adalah

maraknya studi-studi illmiah modern terhadap agama-agama dunia, atau yang sering

dikenal dengan perbandingan agama. Diantara temuan dan kesimpulan penting yang

telah dicapai adalah bahwa agama-agama di dunia hanyalah merupakan ekspresi atau

manifestasi yang beragam dari suatu hakikat metafisik yang absolut dan tunggal,

dengan kata lain semua agama adalah sama.18

D. Eksistensi Agama dalam Masyarakat

1. Agama Sebagai Dasar Pemikiran Masyarakat

Setiap manusia dilahirkan bebas dan setara martabat serta haknya. Setiap

manusia dipengaruhi akal budi dan kesadaran serta harus bertindak satu sama lain dalam

semangat persaudaraan. Emile Durkheim menyatakan bahwa manusia "menciptakan"

18Usman Hadi, dalam http://usman-wwwmaal-khidmah.blogspot.co.id/2012/05/islam-dan-
pluralisme-agama.html (Surabaya, 16 Januari 2017)
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Tuhan sebagai pengejawantahan semua moralitas sosial. Moralitas itukewajiban setiap

orang kepada orang lain dan semua orang kepada standar kelompoktak dapat dipisahkan

dari agama. Selanjutnya, agama dan moral itu keduanya tak dapat dipisahkan dari

kerangka kerja sosial.

Sistem kepencayaan dan praktik-praktik yang berkaitan dengan moralitas

tersebut dinamakan agama. Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial manusia yang

universal dalam art bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola-

pola perilaku yang memenuhi syarat untuk disebut agama. Banyak dari apa yang berjudul

agama termasuk dalam superstruktur, yakni terdiri atas tipe-tipe simbol, citra,

kepercayaan, dan nilai-nilai spesifik dengan mana makhluk manusia menginterpretasikan

eksistensinya. Akan tetapi, karena agama juga mengandung komponen ritual, maka

sebagian agama tergolong juga dalam struktur sosial. Dengan demikian, agama dalam

masyarakat dapat dipahami melalui penelusuran ciri-ciri struktural dan superstruktural

kehidupan keagamaan yang muncul dalam hubungannya dengan infrastruktur material

dan struktur sosial lainnya. Dalam hal ini, terkait pula kesamaan maupun perbedaan

sosial-budaya yang terungkap oleh gejala yang bersangkutan. Oteh karena itu, upaya

memahami kehidupan agama dalam masyarakat tidak cukup hanya berfokus pada

persoalan-persoalan keagamaan. Faktor-faktor sosial lain tidak luput dari persoalan-

persoalan yang menyangkut kehidupan agama dalam masyarakat.

Agama dipandang sebagai sumber nilai yang mengendalikan perilaku individu-

individu anggota masyarakat. Pandangan ini mengakui bahwa individu-individu anggota

masyarakat memiliki dorongan kebebasan yang bersifat instinctual, diistilahkan oleh

Gehlen sebagai generic instinctarmut.19 Setiap individu berupaya melepaskan dorongan

tersebut untuk mencapai kepuasan dalam dirinya. Hal ini mirip dengan cara kerja id

19 Z. Bauman, 1995, Searching for a Centre that Holds, SAGE Publications, London.
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dalam konsepsi struktur kepribadian manusia menurut Freud, yakni pleasure principle.20

Dalam hal ini, individu-individu berupaya untuk memenuhi kebutuhannya, yakni untuk

mempertahankan individu dalam keadaan yang menyenangkan atau nyaman (low

tension). Dengan kata lain, individu-individu berupaya mempertahankan eksistensinya

dalam kehidupannya.

Pada sisi lain, upaya individu memenuhi kebutuhannya tersebut tidak terlepas

dari interaksinya dengan orang-orang lain di masyarakatnya. Sehingga, setiap upaya

individu untuk mempertahankan eksistensi personalnya tidak terlepas dari

menyelamatkan eksistensi dalam kehidupan sosialnya. Dalam hal ini, perilaku individu

dalam kehidupan sosialnya harus dibingkai dengan mengikuti preferensi tertentu. Agama

merupakan salah satu komponen sistem sosial yang membingkai perilaku individu guna

menyelamatkan eksistensi kehidupannya. Keberhasilan agama dalam membingkai

dorongan instinktual individu-individu tersebut menghasilkan individu-individu yang

berpola erzats instinst, yakni mengendalikan perilaku individu-individu dalam pola

instink buatan. Dalam hal ini, agama berkedudukan sejajar dengan unsur-unsur budaya

lain dalam mensistematisasi perilaku individu: pendidikan, tradisi, politik, dan ideologi.

Pilihan individu pada agama atau sistem sosial-budaya tertentu dilandasi pertimbangan

pilihannya tersebut memberikan penyelamatan eksistensi sosialnya.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa memahami kehidupan keagamaan

dalam masyarakat tidak terlepas dari struktur sosial masyarakat itu sendiri. Dalam

perspektif ini, agama diposisikan sebagai salah satu unsur superstruktur ideologis yang

hidup dalam masyarakat. Setiap unsur superstruktur ideologis saling terkait dengan unsur

yang lain dalam posisi yang sama. Sedangkan hubungannya dengan subsistem struktur

20 S. Freud, 1996, "Religion and Personality", in Daniel L Pals (ed), Seven Theories of
Religion, OUP, New York.
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sosial lainnya, meterialisme (konflik) dan fungsionalisme (idealisme) memberikan

penekanan yang berbeda.

Materialisme membagi masyarakat manusia ke dalam dua komponen, yakni

infrastruktur (pola produksi) dan superstruktur. Pendekatan ini menekankan bahwa

infrastruktur material (kekuatan produksi) dan struktur sosial (hubungan produksi)

menentukan atau mempengaruhi superstruktur ideologis. Dalam hal ini, persoalan

kehidupan agama dalam masyarakat harus ditinjau dari fakta-fakta sosial yang berkaitan

dengan unsur-unsur dalam komponen struktur sosial dan infrastruktur material. Dengan

kata lain, struktur sosial dan infrastruktur material yang berlaku dalam masyarakat itulah

yang menentukan atau mempengaruhi kehidupan beragama masyarakatnya. Perubahan

pada komponen struktur sosial maupun infrastruktur material akan mempengaruhi

perubahan perilaku keagamaan anggota masyarakat. Bahkan pada tingkatan tertentu,

agama dipandang sebagai salah satu komoditas. Paham Materialisme menyatakan, "suatu

kelompok yang mengontrol sumber produksi material, pada waktu yang sama akan

mengontrol sumber produksi mental". Masuknya komodifikasi material dalam kehidupan

masyarakat telah mengubah pandangan keagamaan mereka. Sebagai contoh, kekayaan

dinilai sebagai realisasi berkah Tuhan, dan prestige pemimpin agama diukur dari simbol-

simbol kekayaan material yang mampu diakumulasikannya.

Fungsionalisme berpandangan sebaliknya, yakni superstruktur ideologis

merupakan penentu atau mempengaruhi tata kerja unsur-unsur komponen struktur sosial

dan infrastruktur material. Dalam hal ini, fenomena sosial yang berkaitan dengan tata

kerja unsur-unsur komponen struktur sosial dan infrastruktur material justru dipengaruhi

atau ditentukan oleh sistem kepercayaan agama yang mendominasi kehidupan

masyarakat. Bagaimana anggota masyarakat mengembangkan sistem simbol agama atau

memaknai ajaran-ajaran agama sangat berpotensi mengubah pola perilakunya dalam
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dunia nil. Walaupun sebagian fungsionalisme sangat berpihak pada pandangan idealis,

kebanyakan mereka mengambil posisi tengah dengan berargumentasi bahwa baik faktor

material maupun faktor gagasan dan cita-cita, keduanya mempunyai pengaruh yang

krusial kepada sifat-sifat dasar pola-pola sosial. Posisi ini konsisten dengan klaim tipikal

penganut fungsionalisme yang memandang masyarakat merupakan sistem yang terdiri

dari bagian-bagian yang saling tergantung, di mana satu sama lainnya saling

mempengaruhi. Hal ini senada dengan pemyataan Foster yang menekankan logika

struktur dan budaya masyarakat petani dalam hubungannya dengan kondisi-kondisi

material di mana petani itu hidup.21 Dia menegaskan bahwa segera sesudah kondisi-

kondisi material itu diubah maka masyarakat dan budaya akan mengikuti perubahan itu.

”Make it rational for them to change their behavior and values. Don’t try to change

values on their own”.

Kehidupan keagamaan dalam masyarakat juga sangat bergantung pada tipe

sosialitas "cara hidup" mereka, yang bersumber dari tipologi mitos alam yang

dikembangkannya. Douglas et.al. dan Thompson et.al. menyatakan bahwa cara hidup

tertentu dari suatu masyarakat berkaitan erat dengan orientasi nilai tertentu atau mitos

alam (the myth of nature) yang diyakini atau dikembangkan oleh individu-individu

sebagai anggotanya. Ada lima macam mitos alam yang termanifestasi dalam lima macam

cara hidup masyarakat yaitu:

(1). Mitos alam benign, yang meyakini bahwa alam tercipta dengan penuh keseimbangan,

dan dunia itu ramah. Manusia bebas melakukan sesuatu yang dikehendakinya, karena

pada dasamya semuanya akan kembali ke asalnya. Manusia seperti alam fisik yang

selalu stabil, yang secara essensial adalah self-seeking. Mitos ini tecermin dalam cara

hidup masyarakat individualis.

21 GM Foster, 1975, "Peasant Society and the Image of Limited Good', American
Anthropologist, 67 (2), hal. 293-315.
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(2). Mitos alam ephemeral, yang meyakini bahwa dunia itu merupakan tempat yang tidak

ramah dan menakutkan. Manusia hidup harus penuh perhatian karena jika sedikit

lengah akan memperoleh kegagalan dalam hidupnya. Manusia itu teriahir dalam

keadaan baik, tetapi dirusak oleh tatanan sosial. Mitos ini tecermin dalam cara hidup

masyarakat egalitarian.

(3). Mitos alam perverse/tolerant, yang meyakini bahwa dunia ini sebenamya ramah

tetapi rentan terhadap gangguan, sehingga harus diupayakan menghindari terjadinya

peristiwa-peristiwa yang dipandang sebagai gangguan. Manusia itu teriahir penuh

dosa, tetapi dapat dibebaskan melalui tatanan sosial yang baik. Mitos ini tecermin

dalam cara hidup masyarakat hirarkhis.

(4). Mitos alam capricious, yang meyakini bahwa dunia ini diciptakan secara acak,

sehingga tidak periu diketda karena penuh dengan kejadian-kejadian yang tidak

sewajamya. Kehidupan seperti undian. Manusia itu tidak dapat diduga. Mitos ini

tecermin dalam cara hidup masyarakat fatalis.

(5). Mitos alam resilient, yang meyakini bahwa alam merupakan penyedia kebutuhan

yang berlimpah-limpah. Manusia itu pada dasamya bodoh, dan hanya dia sendiri yang

dapat mengurangi kebodohannya. Mitos ini tecermin dalam cara hidup masyarakat

seperti kaum pertapa (hermit).22

Selanjutnya, cara hidup yang dikembangkan anggota masyarakat dapat

digambarkan atas dasar tipologi grid-group (lihat skema). Dari dua dimensi grid dan

group tersebut menghasilkan empat kategori, yaitu: gried kuat-group kuat, grid kuat-

group lemah, group temah-grid lemah, dan grid lemah-group kuat.

GambarTipologi Grid-Group

22 M. Douglas et.al. 1987, Cultural Analysis, Roultedge & Kegan Paul, London, dan M.
Thompson et.al. 1990, Cultural Theory, Boulder, Westview Press, Co.
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(+)

(-) (+)

(-)

Penggunaan tipologi grid-group tersebut untuk mengklasifikasi cara hidup

anggota masyarakat. Grid berarti kehidupan individu dilingkungi oleh aturan-aturan yang

secara eksternal dikenakan kepadanya. Grid mengacu pada aturan-aturan yang

menghubungkan seseorang dengan orang lain atas dasar pusat-ego (egocentric), yaitu

menggunakan semua delegasi otoritas dan perbedaan-perbedaan sosial untuk membatasi

interaksi atau perilaku seseorang kepada orang lain. Grid yang kuat meliputi larangan-

larangan normatif dan moral yang membatasi atau sangat mengatur interaksi individu.

Group berarti garis batas yang ditegakkan oleh individu-individu untuk membatasi diri

mereka dengan dunia luar. Group adalah pengalaman unit sosial yang nyata-nyata

dibingkai, atau sejauh mana individu terikat didalam unit-unit yang dibingkai tersebut.

Dalam dimensi group kehidupan individu terikat di dalam dan dipertahankan melalui

keanggotaan dalam kelompok.

Dan skema di atas menunjukkan bahwa perbedaan cara hidup anggota

masyarakat merupakan manifestasi dari perbedaan mitos alam atau oriantasi nilai yang

diyakini dan dikembangkan oleh mereka.

a. Group kuat dan grid lemah mencirikan masyarakat egalitarian. Karena masyarakat

ini memilki sedikit differensiasi peran internal, hubungan antar anggota kelompok

Fatalis Hirarkhis

Individualis Egalitarian

Hermit
(Pertapa)
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menjadi kabur. Dan, karena tidak adanya individu-individu yang dijamin otoritasnya

untuk melakukan kontrol terhadap pihak lain atas dasar posisinya yang nyata, maka

konflik internal sulit dipecahkan. Individu dapat melakukan kontrol kepada pihak

lain hanya jika mengatasnamakan kelompok. Dalam upaya pengambilan keputusan,

menghadapi masyarakat seperti ini harus melibatkan seluruh komponen yang ada di

masyarakat tersebut. Masyarakat tipe ini mengutamakan pada institutionalized

equality, menghilangkan perbedaan sosial, dan pemerataan hasil. Dalam masyarakat

tipe ini, identitas keagamaan sangat bergantung pada definisi yang dibangun di

masing-masing kelompok.

b. Group dan grid sama-sama kuat mencirikan masyarakat hirarkhis. Individu individu

daiam konteks sosial ini tunduk pada kontrol anggota lain dalam kelompok maupun

tuntutan peran yang ditekankan secara sosial. Berbeda dengan egalitarianisme, yang

hanya memiliki beberapa cara mengontrol anggotanya, hirarkhi memiliki berbagai

cara pemecahan konflik internal. Dengan mendasarkan pada pandangan bahwa

"berbeda orang berbeda peran" memungkinkan orang-orang hidup bersama secara

lebih harmoni. Masyarakat hirarkhis mengandalkan pada institutionalized inequality,

memelihara perbedaan sosial, menekankan persamaan procedural (sesuai status), dan

berdasar prinsip skala prioritas. Dalam masyarakat tipe ini, identitas keagamaan

individu sangat bergantung pada posisi kelompoknya dalam system stratifikasi

identitas.

c. Group dan grid sama-sama lemah mencirikan masyarakat individualistik. Dalam

lingkungan seperti ini, semua keterikatan itu bersifat sementara dan tunduk pada

negosiasi. Meskipun individualis, by definition, secara relatif bebas dan kontrol

orang lain, hal ini tidak berarti seseorang tidak terlibat di dalam persoalan kontrol

pihak lain. Sebaliknya, keberhasilan individu diukur atas dasar seberapa besar
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seseorang dapat mematuhi petunjuk. Masyarakat individualis membiarkan

perbedaan sosial, mengutamakan persamaan kesempatan, menyerahkan pada the

invisible hand (pasar). Dalam masyarakat seperti ini, identitas keagamaan diukur

atas dasar komitmen keagamaannya secara individual.

d. Group lemah dan grid kuat mencirikan masyarakat fatalistik. Masyarakat ini hanya

dikontrol, tanpa mengontrol. Seperti hirarkhis, nuansa otonomi individualnya sangat

terbatas, karena hanya memiliki sedikit pilihan bagaimana menggunakan waktunya,

dengan siapa mereka bergabung, apa yang mereaka makan dan pakai, serta di mana

mereka hidup dan bekerja. Namun, fatalis tidak seperti hirarkhis, yakni anggota

masyarakat tidak dilibatkan dalam tanggung jawab kelompok untuk mengambil

keputusan yang mengatur kehidupannya. Masyarakat fatalis menerima suratan

takdir, percaya pada keberuntungan (menunggu giliran nasib baik). Dalam

masyarakat tipe ini, identitas keagamaan ditentukan oteh kelompok yang menempati

posisi pemegang kontrol identitas dalam sistem stratifikasi.

e. Group dan grid dalam posisi zero, menggambarkan tipe kaum pertapa atau

masyarakat hermit. Mereka menghindari kontrol sosial dengan cara menolak

mengontrol orang lain maupun dikontrol oleh orang tain. Orang-orang tipe "cara

hidup” ini menghindari melakukan kontak atau berinteraksi sosial dengan orang lain.

Fakta yang tak dapat dielakkan adalah proses interaksi antar individu dalam

masyarakat. Giddens dalam teori strukturasinya, menyatakan bahwa komunikasi antar

individu ini akan membangun suatu skema interpretatif terhadap hal-hal yang

dikomunikasikan.23 Sesuatu yang dipahami secara bersama menjadi sistem signifikasi,

atau sistem simbol yang dipahami secara bersama. Agama merupakan suatu shared

beliefs, sehingga berposisi sebagai suatu sistem signifikasi penganut-penganutnya.

23 Anthony Giddens, 1984, The Constitution of Society, Polity Press, Cambridge.
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Sistem signifikasi yang mendominasi atau agama dominan sangat berpeluang

menjadi alat legitimasi tindakan individu-individu anggota masyarakat. Sistem dominan

tersebut memfasilitasi hubungan kekuasaan, termasuk dalam menerapkan sanksi atas

dasar norma yang difasilitasi oleh pemahaman bersama dan dilegitimasi oleh sistem

signifikasi dominan. Dalam hal ini, komunikasi antar individu antar kelompok

masyarakat merupakan faktor krusial dalam membangun sistem konstruksi sosial

anggota masyarakat. Menurut Giddens, struktur itu dikonstitusi melalui tindakan dan

pada waktu yang sama tindakan-tindakan itu dikonstitusi secara struktural.

Sehubungan dengan hal itu, sistem tindakan atau pola perilaku anggota

masyarakat yang dikehendaki ateu tidak dikehendaki sangat bergantung pada sistem

signifikasi simbolis dalam memaknai yang mendominasi anggota masyarakat, baik

sebagai individu maupun kelompok. Anggota masyarakat tertentu menilai wajar, bahkan

bernilai ibadah, aktivitas ritual penghormatan kepada orang mat yang memodifikasi

praktik sesajen. Sebaliknya, anggota masyarakat lainnya memandang praktik ritual

seperti itu dinilai merusak kemurnian agama. Anggota masyarakat tertentu menilai

wajar melengkapi tempat ibadah dengan peralatan bunyt-bunyian (misalnya: bedhug)

yang berfungsi sebagai penunjuk pergantian waktu sholat. Sedangkan anggota

masyarakat lain memandang tindakan seperti itu tidak pemah dianjurkan oleh Nabi,

sehingga menyimpang dan tuntunan agama. Dengan demikian, penerimaan atau

penolakan anggota masyarakat terhadap suatu tindakan yang dipandang bermuatan

keagamaan sangat bergantung pada sistem signifikasi simbolis yang mendominasi

kehidupan sehari-harinya.

2. Elemen-Elemen Agama

Secara spesifik, agama merupakan seperangkat kepercayaan-kepercayaan,

simbol-simbol, dan ritual-ritual yang diampu bersama dan bersifat stabil yang berfokus
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pada kesakralan. Menurut Conklin, stabilitas itu diartikan bahwa agama merupakan suatu

institusi yang dipertahankan sepanjang masa oleh pengikutnya.24 Masjid, gereja, dan

vihara mempakan instrtus-institusi yang sama dengan yang ada pada beberapa abad yang

lalu, meskipun dalam perjalanannya mengalami perubahan elemen-elemen isi, misalnya:

kepercayaan, simbol, dan ritual, maupun pergantian secara total pengikutnya antar waktu.

Agama sangat menekankan sharing atas elemen-elemen agama tersebut oleh para

pengikutnya. Sistem keyakinan pribadi atau falsafah hidup individu tak dapat disamakan

dengan agama karena tidak diampu bersama dengan orang lain.

Emile Durkheim mendefinisikan kesakralan sebagai sesuatu yang ideal dan

supernatural yang tak dapat diamati dan di luar kehidupan sehari-hari.25 Berger

memandang kesakralan "keluar" dari kehidupan rutin yang normal.26 Walaupun

kesakralan itu luar biasa dan membangkitkan kekhidmatan, misterius dan berpotensi

membahayakan, kesakralan dapat dimanfaatkan bagi kebutuhan manusia. Kesakralan

merupakan suatu kekuatan superhuman, tetapi bertempat di alam dan obyek-obyek

artifisial, dalam binatang, atau pada orang-orang tertentu. Kesakralan merupakan kualitas

"dunia lain” yang ada pada sesuatu. Berbeda agama mendefinisikan kesakralan dalam

cara yang berbeda, dan tidak ada kejelasan mengapa sesuatu dipandang sakral oleh satu

sistem kepercayaan tertentu tetapi tidak dalam kepercayaan yang lain. Umat Hindu

mempercayai sapi sebagai sakral, sedangkan bagi kebanyakan Muslim memandang sapi

sebagai sumber protein. Beringin besar bagi anggota masyarakat tertentu dipandang

sebagai angker dan sumber berkah, tetapi bagi pedagang asongan keliling dipandang

sebagai tempat yang nyaman untuk berteduh dan melepas lelah. Kepercayaan agama, dan

ritual-ritual yang didasarkan pada kepercayaan itu, yang mendefinisikan kesakralan,

24 Conklin, JE, 1994, Sociology, Collier MacmiHan Publisher, London.
25 Emile E. Durkheim, 1967, The Elemetary Forms of Religious Life, Free Press, New York.
26 Berger PL, 1977, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion,

Garden City, Dobleday, New York.
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bukannya sifat yang intrinsik pada suatu obyek yang disakralkan. Kesakralan merupakan

lawan dari dunia profan, atau dunia keseharian yang bersifat kewajaran dan rutin.

Kesakralan juga lawan dari chaos, karena kesakralan mengutamakan ketertiban universal.

Kondisi chaoss atau kekacauan selalu menumbuhkan kerinduan anggota masyarakat pada

agama yang pada umumnya menekankan ketertiban sosial dan menjanjikan kedamaian.

a. Kepercayaan

Kepercayaan agama menghadapi persoalan-persoalan seperti: alam semesta,

asal mula dunia dan penghuninya, tujuan hidup, serta keberadaan setelah mati. Karena

kepercayaan itu menghadapi dunia non-empiris, sehingga tidak dapat diuji

validitasnya. Tidak ada cara ilmiah untuk menguji secara empiris kepercayaan

reinkamasi, dosa, malaikat, bahkan keberadaan sorga atau neraka. Kepercayaan itu

meliputi kepercayaan pada Tuhan, ruh, hantu, atau keyakinan-keyakinan lainnya.

Sejumlah agama percaya pada makhluk supernatural yang memiliki sifat-sifat

manusia: bisa marah, menghukum orang, menyukai hadiah, dan melindungi kaum

beriman dari malapetaka.

Salah satu jenis kepercayaan agama adalah mitos, yakni suatu cerita yang

mendefinisikan hubungan pengikutnya dengan leluhurnya, dengan alam, atau dengan

kehidupan setelah mati. Cerita-cerita ini disakralkan melalui penceritaan mengenai

aktivitas-aktivitas para dewa atau mengenai prinsip-prinsip moral yang dikemukakan

oleh orang suci. Cerita itu juga menerangkan asal mula dunia dan penghuninya,

makna kehidupan, serta hakikat kebajikan dan kejahatan. Mitos memiliki makna

simbotik, yakni makna-makna yang tersembunyi dari apa yang tertuang dalam

cerita.27 Teologi adalah seperangkat doktrin, pengajaran, dan spekulasi filosofis yang

27 AFC. Wallace, 1976, Religion: An Anthropological View, Random House, New York.
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lebih rinci mengenai persoalan-persoalan agama. Ide-ide itu sering dituliskan,

memperdebatkan tentang, dan diuraikan dalam kitab-kitab agama. Teologi agama

sering kali meliputi kode etika yang menetapkan perilaku tertentu. Pada umumnya,

kebenaran agama secara teologis menekankan pada keyakinan, bukannya

mengandalkan atau menyesuaikan pada realita empirik kehidupan keagamaan,

sehingga bersifat baku dan tekstual. Sebaliknya, kebenaran agama sebagai fakta sosial

menekankan realita empirik kehidupan keagamaan, sehingga bersifat relatif dan

kontekstual.

Secara fakta sosial, anggota masyarakat yang mengikir giginya hingga rata

dimaknai sebagai simbol realisasi umat beragama yang taat adalah benar bagi

masyarakat bersangkutan. Namun, tindakan anggota masyarakat itu dinilai

menyimpang secara tekstual, karena tindakan seperti itu tidak pernah dianjurkan atau

disebutkan dalam teks-teks agama. Sudut pandang kontekstual memperlakukan

kebenaran agama bersifat relatif dan beragam. Sedangkan sudut pandang tekstual,

kebenaran agama bersifat baku, beriaku universal dan seragam. Upaya untuk

memadukan kedua sudut pandang tersebut memunculkan konsepsi subteks, yakni

kemampuan memberikan makna dan mengabstraksikan secara bersama-sama antara

fenomena kontekstual dan preferensi tekstual. Perbedaan antara preferensi tekstual

dan fenomena kontekstual kehidupan keagamaan tidak seharusnya disikapi dengan

mendekonstruksi teks atau menekan (dan menyalahkan) fenomena kontekstual

kehidupan keagamaan. Dari sudut pandang subteks, individu-individu umat beragama

harus selalu mengembangkan pola pemikiran baru dalam memahami makna

tersembunyi dari teks tanpa harus mengubah teks. 'Teks harus dibaca dari konteks

produksinya, dan bagaimana cara membacanya". Dengan cara ini, tanpa harus
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mengubah teks perbedaan fenomena kontekstual kehidupan keagamaan dapat diterima

sebagai hal yang wajar dan dinilai bersumber atau berlandaskan pada teks yang sama.

Beberapa agama memiliki perbedaan dalam hal isi kepercayaan. Beberapa di

antaranya merefleksikan suatu keyakinan mengenai kekuatan-kekuatan baik dan jahat

yang impersonal yang menempati obyek-obyek tertentu. Sistem kepercayaan lainnya

meyakini adanya roh jahat dan roh baik serta hantu yang aktif di dunia dan memiliki

sifat manusia, tetapi tidak disembah sebagai Tuhan atau dewa. Sistem kepercayaan

yang lain mengedepankan keluhuran etika yang abstrak, suatu cara berpikir dan

berperilaku yang suci, dan bukannya tentang Tuhan atau dewa. Di samping itu,

beberapa agama memHiki sistem kepercayaan theism, yakni sistem kepercayaan

tentang Tuhan atau dewa-dewa yang sangat berkuasa ketimbang manusia dan hams

disembah.

Kepercayaan dan pemikiran-pemikiran mengenai dunia ini merupakan

elemen utama dalam kehidupan keagamaan. Praktik-praktik keagamaan - tradisi dan

ritualnya - itu bersifat sekunder, yakni mengikuti dari dan bergantung pada

kepercayaan-kepercayaan. Secara logis, kepercayaan itu muncul sebelum ritual, atau

pemikiran yang menyebabkan praktik. Namun demikian, ritual-ritual keagamaan

memiliki prioritas, yakni selalu menjadi dasar dan secara aktual menciptakan

kepercayaan yang menyertainya. Agar sesuatu yang bermuatan agama bersifat abadi,

maka masyarakat selalu memerlukan upacara-upacara - aktivitas seremonial

pembaharuan dan pengabdian ulang. Melalui upacara ritual itu orang-orang diingatkan

kembali bahwa kelompok agama selalu ada, bukan hanya sekedar ada pemeluknya.

Meskipun fungsi sosial ritual keagamaan selalu tetap konstan, muatan intelektual

kepercayaan agama selalu dapat berubah. Kepercayaan itu merupakan speculative side

tentang agama. Kepercayaan-kepercayaan itu bertindak untuk memisahkan umat
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islam dari Kristen, Hindu, dan Yahudi, tetapi dalam realitanya pemikiran-pemikiran

yang mereka nyatakan itu menunjukkan sedikit perbedaan. Pemikiran-pemikiran itu

selalu berubah dari agama ke agama, dan bahkan dari masa ke masa dalam agama

yang sama. Namun demikian, kebutuhan akan upacara-upacara ritual selalu tetap ada,

karena menjadi sumber yang sebenarnya bagi kesatuan sosial. Dalam setiap

masyarakat, upacara-upacara ritual merupakan ikatan riil yang menyatukan umat.

Upacara-upacara ritual menyingkapkan makna yang sebenarnya tentang agama.

b. Simbol-Simbol

Simbol adalah sesuatu yang mengandung arti sesuatu yang lain. Simbol itu

memiliki makna bagi orang-orang yang tersosialisasi dalam budaya yang sama.

Makna dari suatu simbol itu berkembang dari perilaku antar pribadi, atau melalui

interaksi sosial. Joint of action atau perilaku sosial muncul ketika seseorang

mempertimbangkan pada apa yang dilakukan tiap orang dan menyesuaikan

perilakunya secara tepat Untuk membangun joint of action, seseorang dapat berpijak

pada sejumlah makna yang telah mereka bangun dalam interaksi-interaksi di masa

lalu. Blumer mengajukan tiga premis interaksionisme simbolik.

(1). Orang-orang bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki oleh

sesuatu itu menurut mereka. Kata-kata, isyarat tubuh, dan obyek-obyek itu

memiliki makna simbolik, yakni hal itu berarti atau merepresentasikan sesuatu

bagi orang-orang yang bersepakat dengan maknanya. Sejumlah makna yang

berbeda dapat dilekatkan pada obyek yang sama. Contoh: Salib memiliki satu

makna bagi umat Kristiani, dan memiliki makna yang berbeda bagi anggota

masyarakat kesukuan yang menyembah banyak dewa. Begitu pula sapi memiliki

satu makna bagi umat Hindu, tetapi memiliki makna lain bagi umat agama yang

berbeda. Makna yang diberikan kepada suatu obyek sering kali dianggap benar
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(taken for granted) dan tampak jelas pada mereka yang berbagi suatu budaya

yang menjamin pembenaran itu.

(2). Makna suatu obyek muncul dari interaksi sosial antar orang-orang, bukannya

makna intrinsik obyek itu. Menurut Blumer, seseorang itu menginterpretasikan

dan mempertimbangkan tindakan orang lain dengan memandang pada suatu

obyek dan menyesuaikan perilakunya secara sesuai. Contoh: Makna pepohonan

bergantung pada bagaimana orang lain memperlakukan pepohonan itu. Para

blandhong akan menganggap pepohonan yang berbeda dengan anggota LSM

pecinta lingkungan penganjur kebun kota, dan bermakna lain pula bagi para

pencari wangsit.

(3). Makna obyek itu dimodifikasi melalui proses interpretatif yang digunakan oleh

individu-individu dalam mengatasi obyek yang mereka hadapi. Makna tidak

sekedar timbul dalam pribadi seseorang dan diterapkan pada obyek itu. Agaknya,

orang-orang menciptakan makna melalui menginterpretasikan dunia, bukan hanya

karena menanggapinya. Orang harus mencatat dan mempertimbangkan sesuatu

itu yang memiliki makna baginya. Pencatatan dan pertimbangan merupakan

bagian dari proses sosial karena orang memberikan respon pada reaksi orang

orang lain pada suatu obyek. Dalam proses interpretasi ini, individu-individu

"menyeleksi, mencek, menyingkirkan, mengelompokkan kembali, dan

mentransformasikan makna (dari suatu obyek) dipandang dari sudut situasi di

mana dia tinggal dan arah tindakannya".

Salah satu jenis simbol yang disakraikan adalah totem, yakni suatu obyek

yang disembah oleh komunitas umatnya. Binatang, tanaman, dan obyek-obyek

tertentu sering kali memiliki pengaruh totemic pada agama-agama masyarakat

praindustri. Simbol-simbol sakral memperoleh makna kesuciannya dari kepercayaan
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yang diampu bersama oleh kelompok pengikutnya. Simbol-simbol itu memainkan

suatu bagian yang penting dalam praktik ritual keagamaan, yang selanjutnya

memperkuat kepercayaan yang diampu bersama.

Suatu signifikasi atau sistem simbol yang dipahami dan dimaknai bersama

oleh kelompok umat beragama tertentu terkait dengan kesadaran kolektif dan integrasi

atau solidaritas sosial. Semakin tinggi nilai kesakralan suatu signifikasi simbol,

semakin kokoh kesadaran kolektif dan integrasi atau solidaritas sosial umat. Meskipun

sistem simbol pada agama tertentu berlaku universal, tetapi nilai tingkat

kesakralannya bersifat kontekstual. Kitab suci adalah simbol sakral bagi umat

beragama, tetapi perlakuan umat kepada kitab suci itu berbeda. Pada kelompok umat

tertentu menyentuh kitab suci harus bersuci (dari hadast) terlebih dahulu, sedangkan

kelompok umat yang lain tidak harus demikian. Namun, manakala umat beragama

lain melecehkan nilai kesakralan kitab suci umat beragama tertentu, umat beragama

penganutnya akan memberikan reaksi secara serempak. Hal ini disebabkan sistem

signifikasi simbol sakral yang mendominasi kehidupan umat beragama merupakan

alat legitimasi tindakan keagamaannya. Jika sistem signifikasi simbol yang

mendominasi kehidupan anggota masyarakat memaknai pemimpin agama sebagai

wakil Tuhan, maka menentang pemimpin agama dinilai sebagai melawan agama dan

membela pemimpin agama dinilai sebagai jihad membela agama.

c. Ritual-Ritual

Ritual merupakan praktik keagamaan yang khas dan tradisional yang

mendefinisikan hubungan umat dengan yang disakralkan. Praktik-praktik itu

menghidupkan kembali mitos agama, memperkuat kepercayaan, dan mempersatukan

umat melalui partisipasi kolektifnya dalam persembahyangan. Ritual juga membantu
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seseorang untuk mengatasi ketegangan dan ketidakpastian, dan digunakan untuk

menandai perubahan-perubahan status dalam lingkaran kehidupan.

Ritual dapat berbentuk meminta sesuatu kepada makhluk yang didewakan,

tetapi praktik lainnya dirancang untuk menentramkan makhluk yang disakralkan agar

tidak murka atau sebagai perwujudan rasa syukur atas nikmat yang diberikannya.

Bersembahyang merupakan salah satu ritual yang sering kali dilakukan secara sendiri.

Sejumlah ritual melibatkan umat secara individual, sedangkan ritual yang lain

melibatkan anggota pemimpin agama. Ritual lain dilakukan dengan kehadiran

sejumlah umat, misalnya aktivitas persembahan, selamatan, atau upacara keagamaan.

Ritual-ritual ini membangkitkan emosi pengikutnya, memungkinkan seseorang

mengekspresikan keyakinannya dan mempertunjukkan komitmen mereka pada

agama, dan membangun keterikatan sesama pemeluknya.

Magis merupakan salah satu praktik ritualistik yang sering dibedakan dengan

agama, meskipun terkait erat dengan agama. Magis adalah suatu teknik untuk

memanipulasi dan mengontrol persoalan-persoalan yang tampaknya di luar kontrol

manusia dan seringkali mengenai persoalan yang membahayakan atau ketidakpastian.

Magis adalah suatu cara untuk mencapai tujuan, sedangkan agama adalah tujuan itu

sendiri, walaupun praktek sembahyang dapat dipandang sebagai utilitarian ketika

seorang umat meminta keberuntungan pribadinya kepada Tuhan. Malinowski

mengatakan bahwa agama membantu mempersatukan kelompok umat, dan magis

dirancang untuk membantu individu yang menggunakannya.28

3. Fungsi Agama Dalam Masyarakat

Kenyataan bahwa hadirnya agama di setiap masyarakat membantu fungsi-fungsi

yang essensial bagi individu dan bagi masyarakat secara keseluruhan. Agama

28 B. Malinowski, 1964, Magic, Science, and Religion, Free Press, New York.
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memberikan makna kehidupan dan makna kedamaian, serta menetapkan standar penilaian

dan norma perilaku. Salah satu konsekuensi penting dan agama adalah integrasi sosial.

Dan perspektif individu, agama adalah sumber sosiabilitas dan hubungan dengan sesama.

a. Memberikan makna dan kedamaian

Agama berkembang untuk menjawab persoalan mengenai makna kehidupan.

Kepercayaan pada kehidupan setelah mat membantu seseorang menghadapi kematian

yang akan datang.29 Sistem kepercayaan agama meliputi suatu pandangan dunia, suatu

perspektif tentang dunia dan tempat seseorang di dalamnya. Sistem kepercayaan ini

membentuk origin myth, yakni cerita yang diterima secara sosial mengenai asal mula

masyarakat. Salah satu disfungsi agama adalah memberikan jawaban pada persoalan

yang dapat diukur melalui studi empiris sehingga mengekang kebebasan penyelidikan

dan menghambat upaya pengetahuan ilmiah.

Kepercayaan agama membantu seseorang memaknai dunia yang didapatiriya

menakutkan dan mengancam, sehingga memberinya kedamaian, dukungan, dan

penghiburan. Berger mengatakan bahwa agama menanamkan kegelisahan atau

persoalan kehidupan sehari-hari dalam perspektif melalui mengingatkan seseorang

akan eksistensinya tentang sesuatu yang lebih penting ketimbang persoalan

keduniawian mereka yang sewajamya.30 Karena alam dan perilaku manusia kadang-

kadang tampak tidak dapat diduga, orang perlu ditentramkan bahwa sesuatu itu terjadi

karena suatu alasan yang mengikuti aturan yang universal. Dengan kata lain, agama

berfungsi sebagai alat penghiburan yang membantu memberikan kedamaian dan

menentramkan kegelisahan anggota masyarakat.

b. Menetapkan Norma

29 Max Weber, 1963, The Sociology of Religion, Beacon Press, Boston.
30 Berger PL, 1989, The Heretical Imperative: Contemporary Possibilities of Religious

Affirmation, Garden City, Doubteday, New York.
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Konsekuensi penting lainnya dan agama adalah pengembangan norma atau

standar yang digunakan untuk menilai dunia dan perilaku individu-individu.

Seringkali agama memperkuat norma-norma sosial dunia profan, menuntun

pengikutnya untuk mematuhi aturan-aturan abstrak ketimbang bertindak atas dasar

kepentingan pribadi yang terbatas. Agama juga meningkatkan konformitas sosial,

mempertahankan warisan kelompok, dan memberi legitimasi pada institusi-institusi

sosial, politik, dan ekonomi pada masyarakat yang lebih luas. Berger mengatakan

bahwa legitimasi itu - keyakinan bahwa sesuatu itu sesuai dan berharga - merupakan

hasil dan institusi sosial yang menempatkan agama dalam kerangka acuan kosmis dan

sakral bagi pengikutnya. Tindakan pasrah dan menerima kondisi kehidupan apa

adanya dilegitimasi oleh keyakinan akan takdir. Sebaliknya, bekerja keras untuk

meningkatkan kesejahteraan dilegitimasi oleh keyakinan akan perintah kewajiban

berikhtiar.

Pada sisi lain, agama dapat menghambat seseorang dalam mengembangkan

standar-standar yang dimilikinya melalui mendorong mereka menerima standar-

standar agama. Hal ini tidak berarti pemeluk agama tidak memikirkan dirinya sendiri,

tetapi hanya menegaskan bahwa agama merupakan agen sosialisasi yang penting

dalam mempengaruhi perilaku dan proses berpikir. Dengan menetapkan standart,

agama memiliki disfungsi karena seringkali mendukung tertib sosial yang telah ada.

Dengan mendukung stafus quo, agama mungkin menghalangi reformasi sosial dan

mengekalkan ketidakadilan. Sehingga, kaum reformis dihadapkan pada kebutuhan

yang tidak hanya mengubah kondisi sosial yang ada, tetapi juga menghadapi

dukungan agama pada kondisi itu.

c. Memperkokoh Ikatan Sosial
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Durkheim menyimpulkan bahwa konsekuensi utama dari agama adalah

memperkokoh ikatan di antara pengikutnya. Menurutnya, "komitmen pada agama

merupakan bentuk komitmen pada masyarakat". Hal itu dapat diartikan bahwa

keterikatan pada agama berarti mempersatukan seseorang pada kelompok

pengikutnya. Jika masyarakat itu mempakan masyarakat yang homogen secara agama,

maka agama akan memperkokoh solidaritas sosial. Bagaimanapun, dalam masyarakat

di mana terdapat beragam agama cenderung terjadi konflik antar umat beragama.

Ritual-ritual keagamaan memberikan seseorang perasaan bersatu dengan

kelompok sehingga meniadakan perasaan kesendirian di dunia. Fungsi sosiabilitas

dari agama ini juga menjadi hal yang utama bagi para imigran dan kelompok

minoritas, karena ritual-ritual mereka dijadikan sebagai pusat aktivitas sosial dan

sumber identitas etnis atau kelompok. Beberapa anggota masyarakat memandang

agama sebagai sumber identitas sosial ketimbang sebagai sumber keyakinan dan

praktik-praktik daiam menghadapi hal yang sakral. Mereka berpartisipasi dalam

agama hanya untuk mendapatkan tempat di masyarakat ketimbang karena keyakinan

keagamaan mereka. Bahkan di antara mereka berpandangan bahwa seseorang harus

menyatu dengan sejumlah kelompok agama, dan berbeda agama dinilainya tidak

penting. Mereka memandang tempat-tempat peribadatan sebagai pusat aktivitas sosial

sekaligus tempat sembahyang.

d. Menandai Perubahan Status

Fungsi lain dari agama adalah menandai serangkaian tahap-tahap kehidupan

yang dilalui oleh pengikutnya, rites of passages. Ritual-ritual keagamaan menghargai

kelahiran dengan kekahan, procotan, neloni, tingkeban, maupun pembaptisan, yang

merupakan upacara pengumuman bertambahnya anggota baru dalam agama tertentu,

juga merupakan wujud pengakuan secara publik arti pemikahan. Upacara pemakaman
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merupakan wujud penandaan hilangnya salah seorang anggota agama tertentu.

Serangkaian upacara perjalanan hidup itu mengakui perubahan-perubahan status,

tetapi juga mempertahankan keterikatan individu dengan kelompoknya. Kadang-

kadang, ritual-ritual ini sangat ditekankan dan diformalkan, sehingga ritual-ritual yang

dapat diprediksi itu mempermudah perubahan status. Hakikat ritual-ritual yang

bersifat publik ini membantu meminimalkan hubungan-hubungan sosial yang kabur

melalui pengumuman status baru. Upacara perkawinan, misalnya, memberitahukan

kepada publik bahwa pasangan baru ini tidak lagi tabu berduaan, dan tidak boleh lagi

diperlakukan sebagai pasangan yang sedang berpacaran. Ritual-ritual yang menyertai

kematian mengingatkan kepada yang hidup bahwa orang-orang lain akan

mengenangnya apabila mereka mati, dan juga mempertunjukkan bahwa kelompok

akan tetap bersatu meskipun kehilangan salah satu anggotanya.

e. Keunikan Agama

Pada masyarakat tertentu, sejumlah fungsi agama dapat diambil alih oleh

institusi-institusi sosial dan praktik-praktik sosial. Perubahan status dari lajang

menjadi pasangan perkawinan dapat dilakukan melalui socialist rites dalam bentuk

upacara sipil di institusi catatan sipil. Ritual sosialis ini bukan hanya mengakui

perubahan status pernikanan, tetapi juga kelahiran dan kematian. Gerakan-gerakan

sosial sebagaimana feminisme dan hak-hak sipil membantu seseorang saling terkait

dengan sesamanya, sebagai wujud partisipasi dalam aktivitas keagamaan. Ultimate

questions mengenai makna kehidupan kadang-kadang diatasi meialui falsafah pribadi

atau falsafah sekuler seperti Marxisme, Demokrasi, atau Kapitalisme. Apa yang

membedakan antara agama dan cara-cara altematif itu dalam memenuhi fungsi-fungsi

yang sama adalah penekanannya pada hal yang sakral. Dengan kata lain, agama

melayani fungsi-fungsi sosial tersebut melalui memberikan dukungan aktivitas-
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aktivitas keduniawian itu oleh suatu kekuatan yang misterius, yang membangkitkan

semangat, dan kekuatan dunia lain kepada kelompok yang mempercayainya.

4. Identitas Keagamaan Dalam Masyarakat

Agama adalah suatu bagian penting dalam budaya masyarakat. Bahkan, dalam

masyarakat terdapat suatu norma yang menyatakan bahwa setiap orang boleh menyatakan

preferensi beberapa agama, sekalipun tidak berhubungan dengan pratisipasi aktif dalam

kelompok. Masyarakat denominasional adalah suatu masyarakat yang didominasi, bahkan

dikuasai, oleh salah satu kaum agama tertentu. Dalam mendefinisikan keanggotaan

masyarakat dalam organisasi-organisasi agama, sering kali dilakukan dengan cara

mendata keanggotaan formal (Misal: KTP), partisipasinya dalam ritual persembahyangan,

kepercayaan pribadi, atau pertalian keluarga. Kelompok-kelompok agama dalam

mencacah anggotanya menggunakan cara yang berbeda, dan kelompok agama tertentu

mungkin melebih-lebihkan jumlah anggotanya. Oleh karena itu, tidaklah mudah

membandingkan ukuran relatrf dari agama-agama yang berbeda.

Dalam masyarakat yang terdiri atas beragam agama, setiap kelompok agama

selalu diharapkan untuk menghargai hak kelompok agama lain menjalankan

kepercayaannya. Norma toleransi terhadap beragam agama ini menunjang kehidupan

berbagai agama dengan secara relatif memperkecil terjadinya konflik antar mereka, serta

mencegah salah satu kelompok agama tertentu mendominasi yang lain. Namun demikian,

konsekuensi dari harapan itu adalah terjadinya kompetisi agama-agama tersebut dalam

mempertahankan anggotanya maupun merekrut anggota baru. Hal ini dapat mengarah

pada "orientasi missionaris" yang mengancam toteransi agama. Orientasi missionarisme

ini dilandasi prinstp Extra ecdesiam nullasalus(No salvation without church).31Namun

demikian, sebagian besar agama dan tradisi toleransinya biasanya mencegah kompetisi

31 M. Dillon, 1995, Security, Philosophy, and Politics, Sage Publications, London.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53

yang menimbulkan konsekuensi yang membahayakan. Sehubungan dengan hal itu,

Berger dan Captow menyatakan bahwa kompetisi menambah jumlah anggota kadang-

kadang menyebabkan agama beradaptasi dengan kebutuhan-kebutuhan anggotanya untuk

mempertahankan agar tidak kehilangan mereka;32 bahkan pada tingkatan tertentu agama

harus dipasarkan.33 Toleransi agama merupakan nilai masyarakat, tetapi sejarah

masyarakat kadang seringkali dicemari oleh ketidaktoleranan.

Lenski berpendapat bahwa seseorang terlibat dalam agama karena beberapa hal.

Beberapa orang menghadiri upacara persembahyangan hanya pada hari-hari besar agama

dan bukan karena keyakinan agama yang mendalam. Orang-orang lain memandang

tempat peribadatan sebagai perkumpulan sukarela yang menyediakan bagi mereka

kontak-kontak sosial dan persahabatan. Sehubungan dengan hal ini, tempat-tempat

peribadatan harus menyediakan sarana bagi kebutuhan akan interaksi sosial tersebut.

Sedangkan beberapa orang lainnya karena didasari kepercayaan yang kuat yang

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan sehari-harinya.34

Demerath and Roof menyatakan bahwa hakikat partisipasi agama terkait dengan

beberapa faktor. Ketaatan pada kepercayaan dan keterlibatan dalam ritual-ritual

merefteksikan cara seseorang itu disosialisasikan. Mereka belajar mengenai 'kebenaran"

menghadiri upacara keagamaan, dan mereka kadang-kadang melakukan hal itu karena

memenuhi harapan orang lain. Partisipasi juga terkait dengan bagaimana individu

meluangkan waktu dari keterlibatan mereka dalarri aktivitas-aktivitas lain. Seseorang

yang memiliki pekerjaan dengan sedikit waktu luang dan mereka yang tinggal di kota

32 Berger PL, 1977, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Religion,
Garden City, Dobleday, New York, dan T. Caplow, 1992, "Religion in Middletown", Public Interest,
68: 78-87.

33 T. Caplow, 1992, "Religion in Middletown", Public Interest, 78-87, 68, 78-87.
34 G. Lenski, 1973, The Religious Factor, Garden City, New York: Doubleday.Vol 2, Pato

Alto, Annual Review, California.
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besar yang terdapat beragam saluran budaya mungkin kurang aktif dalam kegiatan

keagamaan ketimbang mereka yang memiliki sedikit aktivitas dan tinggal di pedesaan.35

Secara historis, agama terkait dengan identitas etnis. Namun demikian,

preferensi agama secara sangat mencolok terkait dengan sistem stratifikasi. Niebuhr

menyatakan bahwa klas sosial itu lebih penting ketimbang doktrin agama dalam

menentukan affiliasi anggota masyarakat pada agama denominasional.36 Mereka yang

merasa berada dalam posisi tinggi dalam sistem stratifikasi lebih mungkin bergabung

dalam aktivitas-aktivitas agama denominasional itu. Sedangkan mereka yang tidak

tertibat dalam aktivitas keagamaan itu dipandang berada dalam posisi rendah. Dan,

mereka yang berada pada posisi bawah ini sangat mencurigai atau kurang mempercayaai

organisasi-organisasi sosial yang ada di masyarakat itu pada umumnya.

Pandangan yang dikemukakan oleh Niebuhr itu juga berlaku pada partisipasi

keagamaan dari pengikut organisasi agama yang sama. Mereka yang berada pada klas

menengah dan atas, keterlibatan mereka dalam ritual-ritual keagamaan pada umumnya

kurang bersemangat dan kurang ekspresif. Partisipasi mereka biasanya cenderung lebih

formal dan lebih intetektual ketimbang mereka yang berada di kelas bawah.37 Di samping

itu, sejumlah kasus "perpindahan agama" sering terkait dengan mobilitas sosial, yakni

mereka yang mengalami mobilitas sosial ke atas sering kali berpindah ke agama yang

anggotanya didominasi oleh mereka yang berposisi sama ketimbang sebelumnya. Stark

and Glock menyatakan bahwa perpindahan agama merefteksikan keinginan untuk

35 Demerath and Roof,1986.
36 HR. Niebuhr, 1977, The Social Sources of Denominationalism, Meridian, New York.
37 Y. Fukuyama, 1991, "The Major Dimensions of Church Membership", Review of Religious

Research, 2, 154-161, 154-161; CY Glock and Rodney Stark, 1995, Religion and Society in Tension,
Rand McNally, Chicago.
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meningkatkan gengsi pribadi agar dapat bergabung dengan kelompok status yang lebih

tinggi ketimbang karena pertmbangan kepercayaan agama secara pribadi.38

Berkaitan dengan persoalan stratifikasi sosial ini, maka membangun identitas

keagamaan harus dibarengi dengan upaya membangun dan mempertahankan posisi sosial

"umat" dalam sistem stratifikasi. Sistem stratifikasi sosial itu bersumber dari tiga dimensi,

yakni: (1) property – kekayaan dan akumulasi kesejahteraan yang bersifat ekonomi, (2)

prestige – martabat posisi individu dalam masyarakat yang mensyaratkan otonomi

pribadi, perhatian, penghormatan sosial, dan perlakuan sebagai sesama oleh orang lain

dalam masyarakat, dan (3) power – kekuasaan atau kekuatan memberikan pengaruh atau

memaksakan kehendak kepada pihak lain. Penilaian individu-individu umat terhadap

posisi sosialnya dalam sistem stratifikasi masyarakatnya—dalam kaitannya dengan nilai

manfaat keanggotaannya dalam agama tertentu—akan meningkatkan, bahkan

memperkokoh komitmen keagamaannya. Oleh karena itu, beberapa kelompok agama

menerapkan sejumlah strategi yang berkaitan dengan persoalan tersebut dalam upaya

mempertahankan umat beragamanya, bahkan merekrut atau menarik individu-individu

umat agama lain ke dalam kelompok agamanya.

Meskipun setiap agama menganjurkan toleransi antar umat beragama dan tetap

berkompetisi mempertahankan anggotanya, tetapi anggota masyarakat memberikan

respon yang berbeda. Secara formal, setiap umat beragama mempertahankan elemen-

elemen agamanya yang berbeda dengan agama lain. Keterlibatan mereka dalam aktivitas

keagamaan telah memberikan makna identitas.

Berkaitan dengan hal ini, agama merupakan agen sosialisasi yang utama dalam

membingkai perilaku anggota masyarakat. Identitas keagamaan suatu masyarakat

dibangun melalui proses ini. Setiap aktivitas manusia dalam rites of passage, misalnya,

38 CY Glock and Rodney Stark, 1995, Religion and Society in Tension, Rand McNally,
Chicago.
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harus diupayakan merefleksikan perpaduan dari ketiga elemen agama di atas, dengan

mempertimbangkan signifikasi pemaknaannya. Contohnya:

a. Perkawinan merupakan salah satu institusi sosial yang sangat penting bagi

kelangsungan hidup agama. Institusi ini merupakan sumber produksi umat yang

berfungsi bagi penyelamatan eksistensi dan kelangsungan hidup agama, Sehingga,

ritual perkawinan harus merefleksikan perpaduan ketiga elemen agama dalam skema

interpretatif yang dipahami bersama sebagai umat beragama. Penekanan pada ritual

ini mempertimbangkan keluarga merupakan agen sosialisasi yang pertama kali dalam

mentransmisikan 'identitas keagamaan". Sehubungan dengan hal itu, jika masjid

merupakan simbol utama pemersatu umat, dan diyakini sebagai tempat paling

strategis yang dilakukan oleh umat secara kolektif dalam berhubungan dengan Tuhan,

maka ritual perkawinan seharusnya dilakukan di tempat peribadatan ini. Ritual

perkawinan yang dilakukan di rumah tidak atau kurang menunjang dalam

mentransmisikan identitas, sebab rumah itu secara umum memiliki arti simbol sebagai

tempat tinggal, atau tempat penyaluran kebutuhan seks. Pelaksanaan ritual

perkawinan di masjid merupakan upaya mengingatkan kembali komitmen keagamaan

umat mengenai makna pusat simbol identitas - pada wakil yang sama tokoh agama

lokal (kyai desa) mengingatkan kembali Syahadat, Rukun Islam, Rukun Iman, dan

komitmen keagamaan lainnya, termasuk fungsi masjid.

b. Sunatan (khitan) juga merupakan salah satu jenis rites of passage yang harus dilalui

umat Islam. Jika ritual dipahami sebagai strategi pengabadian agama, maka komitmen

keagamaan individu harus dinyatakan kembali. Oleh karena itu, para Juru Supit

(dokter atau calak) harus mengingatkan kembali komitmen keagamaan kepada

individu anak yang akan disunat dengan mengajarkan atau menuntun membaca

Syahadat sebelum melakukan pekerjaannya. Begitu pula Jalam upacara tradisi Gugur
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Kuncung yang menandai perubahan status dari masa kanak-kanak memasuki masa

remaja, komitmen keagamaan harus selalu dihidupkan kembali.

Ekumisme agama merupakan suatu gerakan dalam masyarakat untuk mencapai

harmoni antar berbagai umat beragama melalui penekanan pada apa yang mereka lakukan

pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari, ketimbang menekankan perbedaan doktrinal

dalam berkompetisi mempertahankan dan menambah anggota organisasi agama formal.

Gerakan ini mampu memperlemah keberadaan agama denominasional. Anggota

masyarakat mungkin secara formal terlibat dalam keanggotaan organisasi agama tertentu.

Hal ini bukan berarti mereka terbelenggu oleh sistem kepercayaan dan praktik-praktik

keagamaan di mana mereka menjadi anggotanya secara formal. Dalam masyarakat juga

berkembang sistem kepercayaan dan praktik-praktik keagamaan dari agama yang tidak

terorganisasi. Di pedesaan, masyarakat petani sering kali melakukan upacara ritual

sesajen sebelum tanam padi. Mereka juga melakukan aneka bancakan atau selametan

untuk anaknya yang lahir, atau anggota keluarganya yang meninggal dunia. Sehubungan

dengan hal itu, organisasi agama yang memberikan ruang untuk menjustifikasi sistem

kepercayaan dan praktik keagamaan seperti itu lebih diminati oleh anggota masyarakat.

Studi Ridjal menunjukkan bahwa anggota masyarakat yang tersosialisasi beragam nilai

budaya lebih tertarik pada agama yang memberikan ruang sistem kepercayaan dan tradisi-

tradisi ritual dalam nuansa interpenetrasi budaya.39 Oleh karena itu, memahami kehidupan

umat beragama harus mencermati ketiga elemen agama—sebagaimana disebutkan di

atasyang hidup di masyarakat itu.

E. Teori Mukti Ali Tentang Agree In Disagreement

39 T. Ridjal, 2000, Wong Njobo, Wong Njero, Wong Mambu-Mambu: Proses Perubahan dari
Monokulturalitas ke Interkulturalitas, Disertasi, PPS Unair, Surabaya.
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Mukti Ali merupakan orang yang berperan penting dalam mempromosikan,

memperkuat, dan melaksanakan dialog antaragama, toleransi, dan harmoni. Dalam usaha

menciptakan kondisi kerukunan hidup beragama, Mukti Ali mengusulkan prinsip “setuju

dalam ketidaksetujuan” (agree in disagreement) atau sepakat dalam perbedaan untuk

membangun dan memperkuat dialog, toleransi, dan harmoni antara orang-orang dari budaya,

tradisi, dan agama yang berbeda. “Setuju dalam ketidaksetujuan” ini merupakan pendekatan

yang memungkinkan masing-masing komunitas agama bebas untuk percaya dan

mempraktekkan agama sendiri. Pada saat yang sama, penganut agama tidak mengganggu

urusan internal agama-agama lain. Setiap umat beragama harus saling menghormati dan

dengan demikian mentolerir yang lain sehingga toleransi dan harmoni antara orang-orang

dari budaya dan agama yang berbeda dapat diperkuat dan dipertahankan.40

Menurutnya, metode agree in disagreement merupakan yang terbaik di antara yang

lain dalam usaha menciptakan kerukunan hidup, khususnya kerukunan dalam beragama.

Orang yang beragama harus yakin bahwa agama yang ia peluk itulah yang terbaik dan paling

benar. Sebab, menurutnya apabila orang tersebut tidak percaya bahwa agama yang ia peluk

adalah terbaik dan paling benar, maka ia telah melakukan suatu “kebodohan” untuk memeluk

agama tersebut.

Setelah mengakui kebenaran dan kebaikan agamannya, perlu pula disadari bahwa di

antara perbedaan yang terdapat dalam suatu agama dengan agama yang lain, di sana lah

masalah terdapat banyak titik persamaannya. Berdasarkan landasan tersebut, maka saling

hormat-menghormati dan harga-menghargai dapat ditumbuh kembangkan, sehingga

kerukunan dalam kehidupan keagamaan dapat direalisasikan dalam dataran empiris, bukan

sekedar teori dan retorika semata.41

40 Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony:
Following Mukti Ali’s Path, Jurnal Al-Jami‟ah Vol. 50 No. 1, 2012, 173

41 Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung: Mizan 1996), 62
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Dengan mengadopsi pendekatan ini, jelas bahwa Mukti Ali adalah seorang advokat

dan pengkhotbah yang mempromosikan, memperkuat, dan melakukan dialog, toleransi,

harmoni, dan kedamaian antara orang-orang dari budaya dan agama yang berbeda. Dalam hal

ini, seharusnya tidak ada gangguan dalam agama-agama lain; semua orang dan setiap

komunitas bebas memilih agama karena kebebasan beragama adalah salah satu hak dasar

manusia. Kebebasan beragama ini dinyatakan dalam pasal 29 UUD 1945 Indonesia.42

Metode Agree in disagreement ini mengajarkan bahwa setiap orang percaya bahwa

agama yang dianutnya adalah yang paling baik dan benar. Persamaan antara agama-agama itu

harus diketengahkan sementara perbedaan harus diakui, dihargai, dan dihormati. Konsep ini

sama dengan konsep hubungan pluralis dari Bishop. Para pendukung konsep ini adalah

mereka yang tidak membayangkan akan lahirnya sebuah agama yang lebih universal, tetapi

berharap agar agama-agama besar dapat mempertahankan jati diri masing-masing walaupun

mereka saling berharap bahwa hubungan antar mereka akan membuahkan persaudaraan dan

saling bermurah hati.43

Mukti Ali secara sosial tidak mempersoalkan adanya pluralisme dalam pengakuan-

pengakutan sosial, tetapi ia sangat tegas dalam hal-hal teologis. Ia menegaskan bahwa

keyakinan terhadap hal-hal teologis tidak bisa dipakai hukum kompromistis. Oleh karena itu,

dalam satu persoalan (objek) yang sama, masing-masing pemeluk agama memiliki sudut

pandang yang berbeda-beda, misalnya pandangan tentang al-Qur‟an, Bibel, Nabi

Muhammad, Yesus dan Maryam. Menurutnya, orang Islam melakukan penghargaan yang

tinggi terhadap Maryam dan Yesus. Hal itu merupakan bagian keimanan orang Islam. Orang

Islam tidak dapat mempercayai (mengimani) ketuhanan Yesus Kristus tetapi mempercayai

42 Faisal Ismail, Paving the Way for Interreligious Dialogue, Tolerance, and Harmony:
Following Mukti Ali’s Path, 174

43 Ali Munhanif, Prof. Dr.H.A. Mukti Ali: “Modernisasi politik-keagamaan Orde Baru”,
192
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kenabiannya sebagaimana Nabi Muhammad. Kemudian, orang Islam juga tidak hanya

memandang al-Qur‟an tetapi juga Torah dan Injil sebagai Kitab Suci (Kitabullah).44

Dari situ tampak Mukti Ali ingin menegaskan bahwa masing-masing agama

memiliki keyakinan teologis yang tidak bisa dikompromikan. Islam memiliki keimanan

sendiri, bahkan termasuk mengenai hal-hal yang diyakini oleh umat agama lain, misalnya

konsep tentang Nabi Isa. Begitu juga, Kristen memiliki keimanan sendiri, bahkan termasuk

mengenai hal-hal yang diyakini oleh Islam, misalnya konsep tentang Nabi Muhammad. Jadi,

menurutnya bahwa secara sosiologis seseorang memiliki keimanan dan keyakinan masing-

masing. Persoalan kebenaran adalah persoalan dalam wilayah masing-masing agama.45

Pada intinya, Mukti Ali sendiri setuju dengan jalan “agree in disagreement”. Ia

mengakui jalan inilah yang penting ditempuh untuk menimbulkan kerukunan hidup

beragama. Orang yang beragama harus percaya bahwa agama yang ia peluk itulah agama

yang paling baik dan paling benar, dan orang lain juga dipersilahkan, bahkan dihargai, untuk

percaya dan yakin bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik dan paling

benar. Diyakini bahwa antara satu agama dan agama lainnya, selain terdapat perbedaan, juga

terdapat persamaan. Di dalam perbedaan tidak harus ada permusuhan, karena perbedaan

selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan.46 Ada tiga

program utama yang dijajal Mukti Ali untuk mencairkan hubungan antar penganut agama di

Indonesia. Pertama , dialog antar tokoh agama di seluruh Indonesia. Kedua, mengadakan

penelitian tentang masyarakat Indonesia terutama meneliti komunitas agama dengan

melibatkan para peneliti dan mahasiswa, seperti meneliti masyarakat NU, Muhammadiyah,

Ahmadiyah, masyarakat Katholik, Protestan, Buddhis, Hindu dan sebagainya. Ketiga,

44 Mukti Ali, “Dialog between Muslims and Christians in Indonesia and its Problems”
dalam Al-Jami’ah, No. 4 Th. XI Juli 1970, 55

45 A. Mukti Ali, “Ilmu Perbandingan Agama, Dialog, Dakwah dan Misi”, dalam
Burhanuddin Daja dan Herman Leonard Beck (red.), Ilmu Perbandingan agama di Indonesia dan
Belanda (Jakarta: INIS, 1992), 227.

46Ibid., 230.
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mengadakan pertemuan antara mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi terutama yang

berbasis agama guna membangun saling pengertian antar mereka, saling kenal secara pribadi

dan dalam rentang waktu satu minggu atau lebih lamanya.47

47 Ali Munhanif, Prof.Dr.H.A.Mukti Ali: “Modernisasi politik-keagamaan Orde Baru”,
210.


